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ABSTRACT

Raja Nangka, Kepok, and Mas are local popular cultivar of banana in Indonesia. Mass
propagation is needed for extended area of planting. The aims of this research was to determine the
optimum concentration of plant growth regulator for planlet regeneration. The research was
conducted at Department of Agronomy, Faculty of Agriculture, University of Jember. We used three
stages regeneration process: multiplication, rooting, and acclimatization. The multiplication stage was
arranged in factorial experiment in a completely randomized design with five replications. The first
factor was kinetin concentration (3.5 ppm, 4.0 ppm, 4.5 ppm, 5.0 ppm, 5.5 ppm, and 6.0 ppm) and the second
factor was kind of banana (Raja Nangka, Kepok, and Mas). The rooting stage was also arranged in
factorial completely randomized design with five replications with the first factor was NAA
concentration (0, 0.5, 1.0, and 1.5 ppm) and the second factor was kind of banana. The result showed
that the best kinetin concentration on the multipliction stage was 5.0 ppm (the number of shoot 2.6).
Raja Nangka variety gave the highest number of shoot (2.7 shoot per explant). The best concentration at
rooting stage was 0.5 ppm NAA which gave the number of root 7.5 and 3.2 cm in length. Most of
planlet (90%) could be acclimatized on acclimatization media.
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ABSTRAK

Pisang Raja Nangka, Kepok, dan Mas merupakan jenis pisang lokal yang terdapat di Indonesia dan digemari
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi zat pengatur tumbuh yang sesuai untuk regenerasi
hingga menghasilkan planlet. Penelitian dilaksanakan di Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Jember. Penelitian terdiri atas 3 tahap yaitu tahap multiplikasi tunas, tahap perakaran dan tahap aklimatisasi. Tahap
multiplikasi dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah
konsentrasi kinetin (3.5 ppm, 4.0 ppm, 4.5 ppm, 5.0 ppm, 5.5 ppm, dan 6.0 ppm) dan faktor kedua adalah jenis
pisang (Raja Nangka, Kepok, dan Mas). Pada tahap perakaran tunas hasil multiplikasi digunakan Rancangan Acak
Lengkap faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi NAA (0 ppm, 0.5 ppm, 1.0 ppm, dan 1.5
ppm), sedangkan faktor kedua adalah jenis pisang dengan taraf yang sama. Ulangan dilakukan 5 kali. Uji lanjut
dilakukan dengan uji Duncan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi kinetin terbaik diperoleh pada
perlakuan 5.0 ppm (rata-rata jumlah tunas 2.6). Jenis pisang Raja Nangka memberikan rata-rata jumlah tunas
tertinggi sebanyak 2.7 tunas per-eksplan. Pada tahap perakaran, panjang akar optimal diperoleh pada perlakuan 0.5
ppm NAA, dengan rata-rata panjang akar 3.2 cm dengan jumlah akar rata-rata sebanyak 7.5 buah. Tingkat
keberhasilan aklimatisasi mencapai hingga 90%.

Kata kunci: aklimatisasi, kinetin, multiplikasi, NAA

PENDAHULUAN cukup tinggi, sehingga banyak ditemukan berbagai

jenis pisang liar yang menjadi salah satu kekayaan

Indonesia merupakan salah satu negara sumber genetik (Sutanto et al., 2000). Potensi

yang mempunyai keragaman varitas pisang yang plasma nutfah yang melimpah tersebut dapat
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dikembangkan untuk budidaya pisang secara
intensif, terutama jenis pisang lokal. Kendala
dalam budidaya pisang secara intensif adalah
pemenuhan bibit yang baik. Perbanyakan bibit
pisang secara konvensional dengan menggunakan
anakan atau bonggol membutuhkan waktu yang
relatif lama. Salah satu alternatif penyediaan bibit
pisang yang cepat adalah dengan teknik
perbanyakan tanaman secara in vitro (Yusnita et
al., 1996; Kasutjianingati et al., 2011).

Perbanyakan tanaman dengan teknik kultur
jaringan terbagi atas beberapa tahapan, yaitu:
inisiasi kultur eksplan, multiplikasi, perakaran dan
terakhir adalah aklimatisasi planlet. Zat pengatur
tumbuh baik eksogen dan endogen sangat
bepengaruh pada tahap multiplikasi. Pada tahap
multiplikasi zat pengatur tumbuh eksogen yang
ditambahkan pada media dari golongan sitokinin,
seperti BA, 2-iP, kinetin (N®-furfuril adenine) atau
thiadiazuron. Pada tahap perakaran, ZPT yang
ditambahkan dalam media adalah dari golongan
auksin seperti NAA (Naphthaleneacetic acid) atau
IAA (Indoleacetic acid).

Tahap akhir dalam perbanyakan tanaman
secara in vitro adalah aklimatisasi planlet. Tahap
aklimatisasi merupakan tahap yang sangat
menentukan keberhasilan perbanyakan tanaman
secara in vitro (Yusnita, 2003). Penelitian pada
tahap multiplikasi, perakaran dan aklimatisasi
pisang Raja Nangka, Kepok, dan Mas ini bertujuan
untuk mengetahui kosentrasi zat pengatur tumbuh
yang sesuai untuk tahap multiplikasi dan perakaran.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Kultur Jaringan, Jurusan Budidaya Pertanian,
Fakultas Pertanian, Universitas Jember. Tahap
multiplikasi menggunakan rancangan Faktorial
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua
faktor, faktor kinetin (6 perlakuan: 3.5, 4.0, 4.5,
5.0, 5.5, dan 6.0 ppm) dan faktor jenis pisang
(pisang Raja Nangka, Kepok, dan Mas) dengan 5
ulangan. Tahap perakaran dengan dua faktor,
faktor NAA (4 perlakuan: 0; 0.5; 1.0; dan 1.5
ppm) dan faktor jenis pisang (pisang Raja
Nangka, Kepok, dan Mas) dengan 5 ulangan.
Pada tahapan aklimatisasi planlet yang sudah di
aklimatisasi ditanam pada media campuran arang
sekam dan pasir adalah 1:1 (v:v). Media disiram
dengan larutan Benlate 0.5 g L™ dan larutan
pupuk yang mengandung unsur N, P, dan K.
Media yang telah ditanami planlet disungkup
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kemudian diletakkan dalam ruangan den%an
penyinaran lampu 40 watt dan suhu + 22 "C.
Setelah + 2 minggu planlet dipindahkan dalam
media dengan campuran kompos, pasir, dan tanah
dengan perbandingan 1:1:1 (v:v:v).

Bahan dan alat dalam penelitian ini adalah:
eksplan tunas samping pisang Raja Nangka,
pisang Kepok, dan pisang Mas, agar sebagai
pemadat, sukrosa, NAA, Kkinetin, desinfektan
(sunclin, Dithane, Alkohol 70% dan 95%, Betadine,
dan Aquades steril), media dasar MS, peralatan
gelas, timbangan analitik, pH meter, autoclave,
Laminar Air Flow (LAF), peralatan diseksi (pinset,
gunting, scalpel), stirrer, lampu spiritus, rak kultur
dengan lampu 40 watt.

Pelaksanaan penelitian meliputi tahap
multiplikasi tunas samping, perakaran dan
aklimatisasi planlet sampai siap tanam. Peubah
pengamatan tahap multipliksi meliputi: Kedinian
tunas, ditentukan pada saat munculnya tunas;
jumlah tunas per tunas, ditentukan dengan
menghitung jumlah tunas yang muncul; jumlah
daun per tunas, dihitung pada akhir pengamatan;
tinggi tunas, diukur mulai dari pangkal tunas
hingga ujung daun yang paling atas (cm);
persentase eksplan mengganda. Peubah pengamatan
tahap perakaran adalah: kedinian akar, ditentukan
pada saat munculnya mata akar; jumlah akar,
dihitung pada akhir pengamatan; panjang akar,
diukur dengan menggunakan milimeter blok;
persentase eksplan berakar. Pada tahap aklimatisasi
daya tumbuh planlet diamati pada media aklimatisasi
selama tiga bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Multiplikasi

Rangkuman F-hitung tahap multiplikasi
pada faktor jenis pisang memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata pada parameter jumlah daun
dan panjang tunas, sedangkan kedinian tunas
berbeda nyata dan jumlah tunas bebeda tidak
nyata. Faktor penambahan kinetin pada media MS
serta interaksi zat pengatur tumbuh dengan jenis
pisang memberikan pengaruh tidak berbeda nyata
(data tidak ditunjukkan pada naskah ini).

Seperti hasil penelitian ini, Novianti et al.,
(2003) menyatakan bahwa penambahan Kinetin
hingga 4.0 ppm tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap banyaknya tunas pada
penelitian induksi dan multiplikasi tunas gembili
dan kentang hitam untuk penyimpanan secara
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kultur in vitro. Romeida, et al., (2013) menyatakan
bahwa sumber sitokinin dari penggunaan air kelapa
1 buah baik untuk mempercepat multiplikasi PLBs
anggrek S. Plicata dibandingkan dengan menggunakan
kinetin maupun BA. Pengaruh penambahan kinetin
pada beberapa peubah tahap multiplikasi disajikan
pada Tabel 1.

Peningkatan konsentrasi kinetin pada
media menghambat terbentuknya tunas, pada
konsentrasi 6 ppm tunas terbentuk pada 6.5 hari
setelah tanam (HST), pembentukan tunas tercepat
terdapat pada konsentrasi kinetin 4 ppm (3.5 HST)
(Tabel 1). Proses pembentukan tunas paling cepat
pada jenis pisang Mas dengan nilai rata-rata 2.7
HST dan terakhir adalah pisang Kepok 7.0 HST
(Tabel 2). Penggunaan ZPT secara tunggal
mengakibatkan tidak adanya pengaruh Kinetin
pada multiplikasi tunas tanaman pisang, sehingga
tunas yang terbentuk pada masing-masing
perlakuan Kinetin sama (Tabel 1). Kristina dan
Syahid (1997) menyatakan bahwa penggabungan
dua unsur sitokinin (BA 0.5 ppm dan Kinetin 2.0
ppm) akan merangsang pembentukan kalus
menjadi tunas dibandingkan dengan penggunaan
hormon tunggal pada kultur in vitro daun Piper
colibrinum Pink. Pisang Raja Nangka membentuk
tunas paling tinggi dengan jumlah rata-rata (2.7)
dan terakhir adalah pisang Kepok dengan rata-rata
2.0 dari tiap tunas yang dimultiplikasi (Tabel 2).

Peningkatan konsentrasi kinetin pada media
akan meningkatkan jumlah daun yang terbentuk.
Peningkatan jumlah daun berkorelasi negatif
dengan panjang tunas. Walaupun jumlah daun
yang terbentuk banyak, tunas cenderung lebih
pendek pada konsentrasi kinetin tinggi. Kinetin
merupakan salah satu zat pengatur tumbuh dari
golongan sitokinin yang mempunyai fungsi utama
mendorong pembelahan sel untuk membentuk
tunas (Wattimena, 1992). Jumlah daun pada jenis
pisang Raja Nangka memiliki nilai rata-rata
tertinggi (4.5) dan yang paling rendah adalah
pisang Mas (2.2) (Tabel 2). Berdasarkan uji Duncan
5% ketiga jenis pisang yang dimultiplikasi
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memberikan perbedaan nyata antara jenis pisang
Raja Nangka, Kepok, dan Mas.

Peningkatan konsentrasi  kinetin pada
media menghambat pertumbuhan tunas (Tabel 1).
Zulkarnain (2005) menyatakan pada Kkultur in
vitro bawang putih (Allium sativum L.), tunas
tertinggi diperoleh pada media tanpa ZPT (16.2
cm). Kemungkinan di dalam eksplan terdapat
hormon endogen yang cukup untuk merangsang
pertumbuhan tunas. Panjang tunas pisang Raja
Nangka memiliki panjang tertinggi dengan rata-
rata panjang tunas 13.37 cm dan terendah adalah
pisang Mas dengan panjang rata-rata 6.88 cm
(Tabel 2).

Tahap Perakaran

Penambahan NAA berpengaruh nyata dan
interaksi berbeda sangat nyata pada peubah
kedinian akar. Peubah jumlah akar tidak berbeda
nyata baik pada faktor penambahan NAA, jenis
pisang, dan interaksinya. Penambahan NAA
memberikan pengaruh berbeda nyata untuk jenis
pisang dan interaksi berbeda tidak nyata pada
parameter panjang akar (Tabel 3). Marlin (2005)
menyatakan penambahan BAP dan NAA
(masing-masing 1-5 ppm) pada regenerasi in vitro
planlet jahe memberikan pengaruh yang nyata
terhadap panjang akar. Sedangkan Dinarti (2010)
menyatakan bahwa kultur Nephenty dapat berakar
dengan baik pada media tanpa penambahan NAA.

Peningkatan konsentrasi NAA pada media
MS menunjukkan penurunan proses pembentukan
akar (Tabel 4). Pembentukan akar paling lama/
lambat pada konsentrasi 1.5 ppm dengan rata-rata
11.1 HST (Tabel 4). Berdasarkan uji Duncan 5%
dapat diketahui bahwa jenis pisang Raja Nangka
berbeda nyata dengan pisang Kepok dan Mas.
Jenis pisang Mas membentuk akar tercepat
dengan nilai rata-rata 6.8 HST dan yang paling
lambat adalah pisang Raja Nangka dengan nilai
rata-rata 12.60 HST (Tabel 4). Pembentukan akar
terbaik terdapat pada pisang Mas.

Tabel 1. Pengaruh penambahan kinetin pada tahap multiplikasi

Peubah Pengamatan

Konsentrasi Kinetin (ppm)

35 4.0 4.5 5.0 55 6.0

Kedinian tunas (HST) 6.0 35 4.2 3.9 45 6.5

Jumlah tunas 25 2.3 2.2 2.6 2.2 2.1

Jumlah daun 34 3.3 35 35 35 34

Panjang tunas (cm) 104 10.8 10.7 93 8.7 9.6
Keterangan: HST= hari setelah tanam
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Tabel 2. Pengaruh jenis pisang pada beberapa parameter pengamatan

Jenis Pisang
Peubah Pengamatan Raja Nangka Kepok Mas
Kedinian tunas (Hst) 4.6ab 70b 27a
Jumlah tunas 27a 20a 23a
Jumlah daun 45c¢ 36b 22a
Panjang tunas (cm) 134D 95a 6.9a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%.

Tabel 3. Rata-rata peubah pengamatan tahap perakaran pada faktor penambahan NAA

Konsentrasi NAA (ppm)

Peubah Pengamatan

0.0 0.5 1.0 15
Kedinian akar (HST) 75a 91a 7.0 a 11.7a
Jumlah akar 70a 75a 74 a 45a
Panjang akar (cm) 24ab 3.2b 2.6ab 1l4a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%.

Tabel 4. Rata-rata peubah pengamatan tahap perakaran pada faktor varietas pisang

Jenis pisang
Peubah Pengamatan Raja Nangka Kepok Mas
Kedinian akar (HST) 126b 71a 6.8a
Jumlah akar 64a 65a 70a
Panjang akar (cm) 2.2a 22a 2.7a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%.

Tabel 5. Interaksi kedinian akar jenis pisang dan NAA pada tahap perakaran

. Jenis pisang
Konsentrasi NAA Raja Nangka Kepok Mas
0.0 ppm 5.6a(A) 12.2a(A) 46a(A)
0.5 ppm 17.2b (AB) 5.0a(A) 50a(A)
1.0 ppm 48a(A) 7.0a(A) 92a(A)
1.5 ppm 22.8b (B) 4.0a(A) 84a(A)

Keterangan: Angka dalam baris dan kolom yang diikuti huruf besar dan huruf kecil sama pada tiap peubah menunjukkan

berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%.

Interaksi antara faktor hormon dan jenis
pisang pada parameter kedinian akar menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata. Dalam satu baris
faktor hormon NAA 1.5 ppm, kedinian pembentukan
akar pisang Kepok dan Mas berbeda dibandingkan
pisang Raja Nangka. Akar yang lambat terbentuk
terjadi pada pelakuan NAA 1.5 ppm pada jenis
pisang Raja Nangka (22.8 HST). Perlakuan NAA
1.5 ppm pada jenis pisang Kepok membentuk
akar tercepat dengan nilai rerata 4.0 HST. Pada
konsentrasi NAA yang tinggi jenis pisang Kepok
mampu membentuk akar dengan cepat. Untuk
kolom jenis pisang Raja Nangka, faktor penambahan
hormon NAA dalam media berpengaruh nyata pada
kedinian akar (Tabel 5).
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Perlakuan NAA 0.0 dan 1.0 ppm berbeda
dengan perlakuan NAA 15 ppm. Untuk jenis
pisang Raja Nangka penggunaan hormon NAA
1.0 ppm memberikan pengaruh terbaik untuk
kedinian akar dengan rerata 48 HST. Pembentukan
akar pada pisang Raja Nangka dengan konsentrasi
NAA rendah lebih cepat dibandingkan dengan
konsentrasi yang tinggi. Mikropropagasi eksplan
pisang abaca (Musa textillis Nee) membentuk
akar lebih cepat pada perlakuan tanpa NAA (6.3
HST) dibandingkan dengan perlakuan NAA 1.0
ppm, 1.25 ppm, dan 1.5 ppm (Avivi dan Ikrarwati,
2004).

Perlakuan NAA 0.5 ppm memberikan
jumlah akar terbanyak dengan nilai rata-rata 7.5
(Tabel 3). Pada konsentrasi rendah NAA lebih

Sholeh Avivi, Soetilah Hardjo Soedarmo, dan Priyanto Andi Prasetyo



memacu pembentukan akar. Avivi dan Ikrarwati
(2004) juga menyatakan bahwa jumlah akar yang
terbentuk pada mikropropagasi pisang abaca
semakin berkurang dengan penambahan NAA di
atas 1.0 ppm. Untuk faktor jenis pisang, akar
terbanyak terdapat pada jenis pisang Mas dengan rata-
rata 7.0 dan terkecil pisang Raja Nangka dengan rata-
rata 6.4. (Tabel 4).

Faktor perlakuan NAA 0.5 ppm memberikan
nilai tertinggi untuk peubah panjang akar, dengan
rata-rata 3.15 cm dan terpendek pada perlakuan
NAA 1.5 ppm (1.39 cm). Hasil uji Duncan 5%
menunjukkan bahwa perlakuan NAA 0.5 ppm
berbeda dibandingkan dengan pelakuan NAA 1.5
ppm (Tabel 3). Priyono (2001) menyatakan hasil
terbaik untuk tahapan perakaran dengan penambahan
NAA pada mikropropagasi Musa paradisiaca,
panjang akar rata-rata optimal terjadi pada perlakuan
NAA 0.5 ppm dan mengalami penurunan apabila
konsentrasi NAA yang ditambahkan dalam media
MS meningkat. Untuk faktor jenis pisang, panjang
akar tertinggi terdapat pada jenis pisang Mas
dengan rata-rata 2.68 cm dan panjang akar terkecil
pada jenis pisang Raja Nangka (2.19 cm) (Tabel 4).

Akar yang dihasilkan pada konsentrasi
NAA tinggi cenderung lebih pendek dan besar
dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih
rendah. Pada beberapa sampel terjadi penyimpangan
pertumbuhan. Penyimpangan yang terjadi adalah
terbentuknya kalus yang berwarna putih pada
bagian akar eksplan yang bersentuhan dengan
media. Hasil yang sama pada tanaman tembakau
dinyatakan oleh Abidin (1990) pada tobacco pith
culture, yang menyatakan bahwa konsentrasi
sitokinin intermediate (sedang) dan konsentrasi
auksin rendah, pertumbuhan tobacco pith culture
akan membentuk kalus.

Perlakuan NAA 0.0 ppm membentuk akar
100% pada media perakaran. Peningkatan
kandungan NAA dalam media akan menghambat
pertumbuhan akar, hal ini disebabkan kandungan
hormon endogen dalam akar sudah cukup untuk
membentuk akar. Penambahan zat pengatur tumbuh
eksogen dalam media akan mengakibatkan interaksi
negatif dan akar tidak terbentuk. Hal ini membuktikan
bahwa sel eskplan pisang mempunyai cukup auksin
endogen untuk membentuk akar. Pada mikropropagasi
pisang abaca, akar masih terbentuk pada konsentrasi
NAA 0 ppm (dengan jumlah rata-rata akar 4.9)
(Avivi dan Ikrarwati, 2004). Jenis pisang Raja
Nangka mampu membentuk akar 100%, sedangkan
untuk pisang Kepok dan Mas masing-masing
sebesar 85%. Perbedaan ini disebabkan pada jenis
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pisang Kepok dan Mas ada beberapa tunas yang
tidak membentuk akar, tetapi terbentuk kalus.

Aklimatisasi

Perbanyakan tanaman dengan kultur in
vitro (Gambar 1) dikatakan berhasil apabila planlet
mampu melewati masa aklimatisasi dan dihasilkan
bibit yang siap tanam. Penyimpangan yang biasa
terjadi dalam kultur in vitro adalah planlet yang
berada dalam botol mengalami beberapa
kemunduran fisiologis dari fungsi organ. Bentuk
kemunduran fisiologis yang terjadi pada planlet
yaitu memiliki daun, kutikula dan stomata yang
tidak normal sehingga mudah mengalami
kematian pada saat proses aklimatisasi. Lebih
lanjut Hariyono (2005) menyatakan bahwa pada
aklimatisasi pada Corynanthera flava tidak ada
planlet yang hidup, Hal ini disebabkan hilangnya
fungsi stomata dan menipisnya kutikula daun.
Setelah 5-7 hari proses aklimatisasi planlet
mengalami busuk dan kematian dengan meng-
gunakan media campuran pasir, arang sekam, dan
kompos (1:1:1). Penyebab kematian ini akibat
terjadinya kemunduran fungsi organ pada planlet,
tingginya suhu, kelembaban media, serta
kelembaban udara yang rendah sehingga planlet
mati.

Kematian planlet pada proses aklimatisasi
awal mengakibatkan media diganti dengan
campuran antara arang sekam dan pasir yang
disterilkan dengan autoclave selama 20 menit
dengan suhu 120 °C dan tekanan 17.5 psi.
Perbandingan untuk campuran arang sekam dan
pasir adalah 1:1. Media disiram dengan larutan
Benlate 0.5 g L™ dan larutan pupuk yang
mengandung unsur N, P, dan K. Penyiraman
larutan pupuk pada media berguna untuk
menambah unsur hara dalam media. Arang dan
pasir tidak mempunyai kandungan hara yang
cukup untuk mendukung pertumbuhan, sehingga
diperlukan tambahan larutan pupuk untuk
menunjang pertumbuhan planlet.

Media yang telah ditanami planlet
disungkup kemudian diletakkan dalam ruangan
dengan penyinaran lampu 40 watt dan suhu + 22
OC. Peletakan planlet dalam ruangan ini untuk
mengadaptasikan planlet secara bertahap. Molla et
al. (2004) melakukan hardening selama 7 hari
pada Musa sp. pada ruangan dengan temperatur
yang telah diatur dan planlet bertahan hidup
sebesar 95%. Setelah kurang lebih 1 minggu
dalam ruangan, pantlet dipindahkan dalam
ruangan dengan sinar matahari dan sungkup mulai
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dibuka. Pada bagian bawah media diletakkan
botol yang diisi air untuk menjaga kelembaban
media. Setelah + 2 minggu planlet dipindahkan
dalam media dengan campuran kompos, pasir,
dan tanah dengan perbandingan 1:1:1. (Gambar
2). Dengan metode tersebut 90% planlet mampu
bertahan hidup hingga 3 bulan pengamatan.

Gambar 1. Pertumbuhan tunas dengan penambahan
kinetin pada media MS umur 4 minggu
setelah penanaman

Gambar 2. Pla;mlet umur 1 bulan, (a), 2 bulan (b),
dan 3 bulan (c)
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KESIMPULAN

Pada tahap multiplikasi dengan penambahan
kinetin pada media MS tidak berpengaruh. Jumlah
tunas dan jumlah daun terbanyak terjadi pada
perlakuan kinetin 5.0 ppm (jumlah tunas rata-rata
2.6) dan 5.5 ppm (jumlah daun rata-rata 5.5).
Faktor jenis pisang berpengaruh pada parameter
kedinian tunas, jumlah daun, dan panjang tunas.
Jenis pisang Raja Nangka memiliki rata-rata
tertinggi jumlah tunas (2.7), jumlah daun (4.5),
dan panjang tunas (13.37 cm). Pada tahap perakaran
faktor jenis pisang memberikan pengaruh berbeda
nyata pada peubah kedinian akar. Akar optimal
diperoleh pada perlakuan 0.5 ppm NAA dengan
rata-rata panjang akar 3.15 cm. Persentase akar
terbentuk optimal pada konsentrasi NAA O ppm.
Tingkat keberhasilan aklimatisasi mencapai 90-
100% dengan menggunakan media campuran
pasir dan arang sekam 1:1.
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